
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk setiap 

perkembangan manusia. Dengan adanya pendidikan manusia dapat belajar dan 

berkembang menjadi pribadi yang lebih berkualitas yang dapat meningkatkan 

harkat dan martabat diri nya. Belajar ialah suatau usaha yang dilakukan seorang 

untuk memperoleh suatu peubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
1
 Selain 

itu pendidikan juga dapat mengembangkan potensi yang dimiliki siswa, sehingga 

menjadikannya manusia yang beriman dan bertaqwa, dan menjadi manusia yang 

berilmu pengetahuan. Fungsi pendidikan juga mampu membimbing anak ke arah 

suatu tujuan pendidikan yang kita nilai tinggi. Sebagaimana Firman Allah dalam 

surat Al Mujaadilah Ayat 11 berikut ini. 

 

  Artinya : Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang 
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yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah: 11).
2
 

Dalam ilmu pendidikan sendiri terdiri atas berbagai macam mata pelajaran 

yang dilaksanakan sesuai dengan kurikulum yang berlaku, salah satu pelajaran 

yang termuat di dalamnya adalah pelajaran matematika. Matematika merupakan 

pelajaran wajib yang termuat dalam kurikulum pendidikan. Matematika sendiri 

merupakan ilmu bernalar. Matematika penuh dengan konsep dan prinsip, dimana 

dalam menyelesaikan materi matematika diperlukan suatu kemampuan untuk 

memahami permasalahan tersebut kemudian mengkonstrukkan dalam bentuk ide-

ide matemataika dan menyelesaikan ide tersebut sesuai dengan konsep dan prinsip 

matematika.
3
 Pelajaran matematika juga dipandang sebagai salah satu bagian dari 

ilmu-ilmu dasar yang berkembang begitu pesat, baik yang terdapat dalam isi 

maupun aplikasinya. Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran matematika 

disekolah merupakan suatu prioritas dalam pembangunan pendidikan.
4
 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang maju tidak lepas dari peran 

matematika. Matematika sangat mempengaruhi dalam perkembangan 

pengetahuan dan teknologi tersebut. Untuk itu penguasaan pada bidang 

matematika perlu di tanamankan sejak dini untuk memperkuat penguasaan 

teknologi yang lebih maju di masa depan. Sebaliknya dalam penanaman 

matematis pada anak harus diimbangi dengan imbal balik sikap siswa yang 
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mampu menerima dan menangkap dengan baik. Selain itu, pendidikan matematika 

yang diterapkan disekolah salah satunya ditujukan agar siswa dapat memiliki daya 

nalar yang baik terutama ketika siswa menyelesaikan  masalah dalam mata 

pelajaran matematika.
5
 

Walaupun  matematika mempunyai peranan penting dalam kemajuan 

teknologi, namun masih banyak siswa yang kurang mempunyai minat terhadap 

pelajaran matematika. Sebagian siswa baik siswa laki-laki maupun siswa 

perempuan beranggapan bahwa matematika merupakan pelajaran rumit dan juga 

sangat sulit untuk dipahami dan dimengerti serta menjadi  beban dalam hidupnya. 

Padahal matematika merupakan ilmu yang berbeda dengan ilmu lainnya, 

matematika merupakan ilmu yang memiliki bahasa tersendiri, yakni bahasa yang 

memuat simbol-simbol dan angka. Sehingga jika kita ingin belajar matematika 

dengan baik, maka langkah yang harus ditempuh adalah kita harus menguasai 

bahasa pengantar dalam matematika, harus berusaha memahami makna-makna 

dibalik lambang dan simbol tersebut.
6
 Selain itu, matematika mempunyai objek 

kajian yang abstrak
7
, sehingga dalam mempelajari matematika siswa 

membutuhkan tingkatan bernalar tinggi. Hal ini dapat mengakibatkan siswa 

menjadi malas dan kurang berminat dalam mempelajari pelajaran matematika. 

Keadaan ini dapat berimplikasi pada rendahnya kemampuan bernalar matematis 
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siswa sehingga mengakibatkan siswa kurang bisa memahami serta memahami dari 

konsep matematika yang telah dipelajari. Standart matematika sekolah meliputi 

standart isi atau materi (mathematical content) dan standart proses (mathematical 

processes).
8
 Standart proses terdiri atas pemecahan masalah (problem solving ), 

penalaran (reasoning ), dan komunikasi (communication ). Selain termuat dalam 

tujuan mata pelajaran matematika yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan: 

(1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam memecahkan masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 

atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah 

yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 

dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 
9
 Oleh karenanya, guru juga memiliki peran yang sangat 

penting dalam menumbuhkan kemampuan penalaran matematis yang terdapat 
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dalam diri siswa, baik dalam bentuk metode pembelajaran yang dipakai maupun 

dalam evaluasi berupa pembuatan soal yang mendukung.
10

 

Dari uraian sebelumnya, maka dapat dilihat bahwa kemampuan bernalar 

siswa merupakan suatu kompetensi yang memang harus dimiliki oleh peserta 

didik. Karena penalaran merupakan salah satu standart kompetensi yang sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran matematika. Selain itu bernalar juga menjadi 

salah satu tujuan dari pembelajaran matematika yang juga dibutuhkan dalam 

menyelesaikan masalah. Merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu 

materi matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran dipahami dan 

dilatih melalui belajar materi matematika.
11

 Pengetahuan penalaran yang dimiliki 

oleh setiap siswa diperlukan dalam mewujudkan pembelajaran yang  aktif. Karena 

kemampuan penalaran merupakan salah satu kecerdasan yang harus dimiliki siswa 

saat mempelajari matematika.
12

 

Menurut Copi, definisi dari penalaran yaitu penalaran merupakan suatu 

kegiatan, proses atau aktivitas berpikir untuk menarik suatu kesimpulan atau 

membuat suatu pernyataan baru berdasarkan pada beberapa pernyataan yang 

diketahui benar ataupun yang dianggap yang disebut premis.
13

 Penalaran juga 

merupakan suatu pondasi yang penting dalam pembelajaran matematika. Bila 

kemampuan bernalar yang dimiliki oleh siswa tidak dikembangkan, maka 
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matematika hanyalah menjadi suatu materi yang mengikuti serangkaian prosedur 

dan meniru contoh-contoh tanpa mengetahui maknanya.
14

 Sehingga sudah jelas 

bahwa penalaran sangat penting dan dibutuhkan dalam proses kegiatan 

pembelajaran matematika. Mengingat pentingnya penalaran matematis siswa 

dalam pemebelajran matematika maka dilakukan analisa yang lebih mendalam 

tentang penalaran matematis siswa. Analisa yang dilakukan berupa bagaimanakah 

penguasaan siswa dalam bernalar matematis siswa ketika mengikuti suatu 

kegiatan pembelajaran . Selain itu analisa penalaran matematis siswa yang dilihat 

dari ragam kesalahan yang dilakukan siswa ketika mengerjakan suatu 

permasalahan atau soal-soal. Baik dalam permasalahan soal-soal rutin dan soal-

soal nonrutin. Sehingga dari hasil analisa yang dilakukan dapat dijadikan 

pertimbangan untuk menjalankan suatu strategi pembelajaran yang dapat 

memperbaiki kesalahan-kesalahan siswa. 

Dalam penelitian ini masalah yang di angkat dalam meningkatkan 

kemampuan penalaran adalah masalah nonrutin yaitu PISA. PISA (Programme 

for International Student Assesment) merupakan suatu penilaian siswa tingkat 

internasional yang diselenggarakan oleh Organization For Economic Cooperation 

and Development (OECD). PISA dilakukan setiap tiga tahun sekali oleh 

Organisasi yang bertujuan untuk kerjasama ekonomi dan pembangunan (OECD). 

Secara umum tujuan PISA yaitu untuk menilai sejauh manakah siswa yang 

berusia 15 tahun di Negara OECD (dan Negara lainnya) telah memperoleh 

kemahirannya dalam membaca, matematika dan ilmu pengetahuan yang dapat 
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membuat kontribusi yang signifikan terhadap masyarakat.
15

 Berdasarkan definisi 

PISA 2015, Literasi atau melek matematika didefinisikan sebagai suatu 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang individu untuk merumuskan, 

menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Termasuk di 

dalamnya yaitu bernalar secara matematis dan menggunakan suatu konsep, 

prosedur, fakta dan alat matematika dalam menjelaskan serta memprediksi suatu 

fenomena.
16

  

Keterlibatan Indonesia berpartisipasi dalam PISA yaitu untuk mengetahui 

sejauh mana perkembangan progam pendidikan dibandingkan dengan Negara 

lainnya, dan juga untuk memeperbaiki sistem pendidikan di Indonesia. Karena, 

dari hasil literasi matematika pada PISA 2015 menunjukkan bahwa Indonesia 

berada pada peringkat ke 63 dari 70 negara. Kemendiknas (2011) mengatakan 

bahwa dalam menyelesaikan masalah atau soal  PISA, diperlukan kemampuan 

dalam pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah, dan mengecek 

hasil dari pemecahan masalah juga diperlukannya suatu kreativitas yang tinggi.
17

 

Pada dasarnya, dalam menyelesaikan masalah siswa memiliki cara yang berbeda-

beda dalam menyelesaikannya, sehingga ada kemungkinan pula bahwa kesalahan 

yang ditimbulkan juga berbeda-beda. Selain itu, siswa juga dapat berbeda dalam 
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pendekatan terhadap situasi serta lingkungan belajar, dalam cara menerimanya, 

mengorganisasikan serta menguhubungkan pengalaman-pengalamannya.
18

 

Sebagian besar materi yang terdapat dalam pembelajaran matematika 

membutuhkan penalaran dalam menyelesaikan soal-soal yang termuat di 

dalamnya. Peneliti memilih konten Change and Relationship pada masalah PISA, 

jika dilihat materi dalam pembelajaran matematika merupakan materi SPLDV 

(Sistem Persamaan Linear Dua Variabel). Dimana SPLDV yang merupakan salah 

satu materi yang terdapat pada pelajaran matematika  yang diajarkan pada jenjang 

pendidikan tingkat SMP/MTs. Selain itu untuk menyelesaikan soal tersebut juga 

diperlukan penalaran dan ketelitian yang mendalam dari siswa itu sendiri. 

Adapun penelitian tentang penalaran sebelumnya juga pernah diteliti oleh 

Roichatul Naim di MAN 1 Tulungagung, tentang kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas XI dengan materi pokok logika matematika. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa Tingkat kemampuan penalaran matematika 

siswa kelas X-I pada materi pokok logika matematika di MAN Tulungagung 1 

tahap analisis berkriteria cukup baik yaitu sebesar 73,125%; Tingkat kemampuan 

penalaran matematika siswa kelas X-I pada materi pokok logika matematika di 

MAN Tulungagung 1 tahap sintesis berkriteria agak baik yaitu sebesar 64,39%; 

Tingkat kemampuan penalaran matematika siswa kelas X-I pada materi pokok 

logika matematika di MAN Tulungagung 1 tahap evaluasi berkriteria kurang baik 
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yaitu sebesar 47,5%.
19

 Selain itu penelitian penalaran ini juga pernah dilakukan 

oleh Intan Mutiara Dewi pada siswa kelas VII di MTsN 6 Tulungagung tentang 

kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan masalah aritmatika 

sosial. Hasil dari penelitian ini adalah (1) siswa yang berkemampuan tinggi 

memenuhi indicator mengajukan dugaan; melakukan manipulasi matematika; 

menyusun bukti; memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa kebenaran 

solusi; menarik kesimpulan suatu pernyataan; dan memeriksa kesahihan suatu 

argument. (2) siswa yang berkemampuan sedang memnuhi pada indicator 

mengajukan dugaan dan memeriksa kesahihan suatu argument. (3) siswa yang 

berkemampuan rendah memenuhi indicator mengajukan dugaan.
20

 Selain itu 

penelitian juga dilakukan oleh Mik Salmina dan Syarifah Khairun Nisa dengan 

judul kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan gender pada materi 

geometri. Hasil dasi penelitian ini menyebutkan bahwa dalam menyelesaikan soal 

penalaran geometri yaitu kemampuan penalaran matematis siswa perempuan lebih 

unggul dibandingkan kemampuan penalaran matematis siswa laki-laki.
21

 

Sejalan dengan hal tersebut dalam penelitian ini memilih kelas Ekstra 

Matapelajaran Matematika (EksMap Mat.) di  MTsN Model Trenggalek sebagai 

lokasi penelitian karena banyaknya variasi kemampuan dalam memahami materi 

yang disampaikan oleh guru. Hal ini karena kemampuan matematika siswa 
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berbeda-beda dalam menyerap dan menerima informasi. Selain itu, pada sekolah 

ini juga banyak memiliki siswa yang berprestasi baik dalam bidang akademik 

maupun nonakademik. Sebenarnya dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 

matematika banyak faktor yang dapat mempengaruhinya, diantaranya yaitu 

bagaimana cara penyampaian atau pembawaan guru, model pembelajaran yang 

digunakan, fasilitas yang dapat menunjang pembelajaran dan respon siswa dalam 

proses pembelajaran . Namun faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

itu tidak hanya dominan pada faktor-faktor tersebut, melainkan ada faktor lain 

yang juga turut mempengaruhinya.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Berdasarkan 

Gender Dalam Menyelesaikan Masalah PISA (Programme for International 

Student Assesment) Kelas VIII Ekstra Matapelajaran Matematika (EksMap Mat.) 

di MTsN Model Trenggalek” 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adalah berikut: 

1. Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa laki-laki dalam 

menyelesaikan masalah PISA (Programme for International Student 

Assesment) Kelas VIII EksMap Mat. di MTsN Model Trenggalek? 

2. Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa perempuan dalam 

menyelesaikan masalah PISA (Programme for International Student 

Assesment) Kelas VIII EksMap Mat. di MTsN Model Trenggalek? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, adapun tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa laki-laki 

dalam menyelesaikan masalah PISA (Programme for International Student 

Assesment) Kelas VIII EksMap Mat. di MTsN Model Trenggalek. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa perempuan 

dalam menyelesaikan masalah PISA (Programme for International Student 

Assesment) Kelas VIII EksMap Mat. di MTsN Model Trenggalek. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk 

mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa laki-laki dan siswa 

perempuan dalam menyelesaikan masalah PISA (Programme for International 

Student Assesment) pada siswa kelas VIII EksMap Mat. MTsN Model 

Trenggalek. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Dapat membantu siswa dalam meningkatkan penalaran matematis siswa, 

kususnya dalam menyelesaikan masalah PISA (Programme for 

International Student Assesment). 
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2) Dapat meningkatkan minat belajar matematika siswa terutama dalam 

menyelesaikan masalah PISA (Programme for International Student 

Assesment). 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran dikelas, kususnya pada pelajaran matematika dan untuk 

mengembangkan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan masalah PISA 

(Programme for International Student Assesment). 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti 

pada MTsN Model Trenggalek dalam upaya untuk memperbaiki strategi 

pembelajaran yang dapat membangkitkan tingkat penalaran matematis dalam 

menyelesaikan masalah PISA (Programme for International Student Assesment). 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan masalah PISA 

(Programme for International Student Assesment). 

 

E. Penegasan Istilah 

Agar dapat menghindari timbulnya kerancuan dan kesalah pahaman bagi 

kalangan pembaaca, serta perbedaan persepsi antara penulis dan pembaca, maka 

pebulis perlu menjelaskan istilah sebagai berikut: 
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1. Penegasan Secara Konseptual 

a. Penalaran matematis 

Kusumah mengartikan penalaran sebagai penarikan kesimpulan dalam 

sebuah argumen dan cara berpikir yang merupakan penjelasan dalam upaya 

memperlihatkan hubungan antara dua hal atau lebih berdasarkan sifat-sifat atau 

hukum-hukum tertentu yang diakui kebenarannya, dengan menggunakan 

langkah-langkah tertentu yang berakhir dengan sebuah kesimpulan.
22

 

b. Pemecahan masalah 

Polya mengatakan pemecahan masalah adalah salah satu aspek berpikir 

tingkat tinggi. Sehingga Polya mengemukakan, bahwa masalah yang terdapat 

dalam matematika diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu masalah untuk 

menemukan dan masalah untuk membuktikan.
23

 

c. PISA (Programme for International Student Assesment) 

Programme for International Stuudent Assesment (PISA) merupakan studi 

internasional yang diselenggarakan oleh Negara-negara yang tergabung dalam 

OECD (Organization for Economic Co-operation an Development). PISA 

dilakuakan secara berkala yaitu setiap tiga tahun sekali. Studi ini meneliti siswa 

dengan usia minimal 15 tahun dalam kemampuan membaca (reading literacy), 

matematika (mathematical literacy), sains (scientific literacy), finansial (financial 

literacy), dan pemecahan masalah (problem solving).
24
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d. Konten PISA Change and Relationship 

Kategori ini berkaitan dengan aspek konten matematika pada kurikulum 

yaitu fungsi dan aljabar. Bentuk aljabar, persamaan, pertidaksamaan, representasi 

dalam bentuk tabel dan grafik merupakan sentral dalam menggambarkan, 

memodelkan, dan menginterpretasi perubahan dari suatu fenomena.
25

 

2. Penegasan Secara Operasional 

Pada penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Berdasarkan Gender Dalam Menyelesaikan Masalah PISA (Programme 

for International Student Assesment) Kelas VIII EksMap Mat. di MTsN Model 

Trenggalek” ini merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan suatu kondisi dan gambaran yang ada pada diri siswa terhadap 

penalaran matematis siswa. Pada penelitian ini mengkhususkan kemampuan 

penalaraan matematis siswa laki-laki dan siswa perempuan terhadap penyelesaian 

masalah PISA (Programme for International Student Assesment ) pada konten 

Change and Relationship. Kemampuan penalaran matematis siswa pada 

penelitian ini diukur berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada siswa dan hasil 

wawancara. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada penyusuna skripsi ini untuk mempermudah pengkajiannya pembaca 

dalam memahami isi pembahasan penelitian, maka sistematika penulisannya 

adalah sebagai berikut: 

                                                           
25

 Dafik, Harianto dkk. Soal Matematika Dalam PISA Kaitannya Dengan Literasi 

Matematika dan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi. Prosiding Seminar Nasional Matematika 

Universitas Jember 19 November 2014. Hal. 244 
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Bagian awal terdiri atas halaman sampul depan, halaman judul, dan halaman 

persetujuan. 

Bagian utama terdiri atas BAB I, BAB II dan BAB III. Untuk penjelasan lebih 

detailnya adalah sebagai berikut: 

BAB I merupakan pendahuluan, yang meliputi: (a) latar belakang, (b) fokus 

penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) penegasan istilah, (f) 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II merupakan kajian pustaka, yang meliputi: (a) hakikat matematika, (b) 

belajar matematika, (c) pemecahan masalah dalam matematika, (d) penalaran 

matematis, (e) Gender,  (f) PISA, (g) penelitian terdahulu, (h) paradigmma 

penelitian. 

BAB III merupakan metode penelitian, yang meliputi: (a) rancangan 

penelitian, (b) kehadiran peneliti, (c) lokasi penelitian, (d) sumber data, (e) teknik 

pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan keabsahan data, (h) 

tahap-tahap penelitian. 

BAB IV hasil penelitian, yang meliputi: (a) deskripsi pelaksanaan penelitian, 

(b) penyajian data, (c) temuan penelitian. 

BAB V pembahasan yang memuat semua paparan dari hasil penelitian. 

BAB VI penutup, yang meliputi; (a) kesimpulan, (b) saran 

Bagian Akhir, terdiri atas : (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c) biodata 

penulis 


